 Abstrak

_Pz/iadrz 557 enm/’e ada!ab seéuab prestast besar dalam sejarab politik lokal di Indonesia. Pelaksanaann ya.yan g
zzym is. mnpa Zez‘upzm dan gae/;an besar sosial ditunjukkan dengan bagaimana masyarakat berkebidupan
memilih dan bijak dalam menentukkan piliban politik mereka. Tulisan ini adalah sebuah renungan aras
pe!aémﬂaafz Pilkada don kemunghkinan gesekan yang akan gda di masyarakat dalam Pilkada langsung
56?@?21‘(1/\  yang akan datang.

Dari tulisan yang ada beranghar dari kajian perspektif komunikasi den gan menggunakan satu feori besar,
yakni; konscpsi Dramaturgis dari Erving Gaffinan dan Kenneth Burke Juga ranap publik. Konsepsi teoritik
i menunjukkan, bahwa berpolitik harusiab seimbang, netral dan bisa memuaskan semua pibak. Di strz
okan dilibar bagaimana anggapan para pemilik (voter) dalan melibat Pilkada langsung dan serentak.

Dari fi_;[imn ini ingin menunjukkan, bahwa Pilkada sereniak kerap dilibat sehagai ajang keriaan politik
layaknnya pernikaban. Ketidaksiapan pelaksanann san gat kentara dengan banyak pemilib (voter) sehin 0 g7
menjadi Golput (Goloengan Putib), Kekecewaan dari sentimen pribadi tersebut merupakan percikan’ awal
yang dalam pelaksanaan Pilkada langsung selanjutnya. Kekecewaan itu akan menjadi potensi gesekan di
masyarakat dan bisa menjadi sebuab konflik besar atas kekecewaan yang lebib besar lagi yakniNegara
dalam konieks pesta demokrasi nasional

Kata kunci: Pilkada, Dramaturgi, Ranah kecil antar kelompok dandéericuhan-kericuhan
Publik, Aparat, Keriaan, voter sementara vang bisa“diselesaikan secara internal

sehingga menandakan sudah ada kedewasaan
Pendahuluan berpikir politik lokal orang Indonesia. Tentu

) ) saja ini adalah hal yang sangat wajar dalam
Indonesia sudah melaksanakaan keriaan

besar dalam kehidupan demokratisasi politik
lokalnya melalui Pilkada serentak yang diadakan
pada 9 Desember 2015 kemarin. Pelaksanaannya Begitu banyak perdebatan panjang tentang
dinilai banyak pihak berhasil dan sukses tanpa  pelaksanaan Pilkada serentak karena disinyalir
ada cacat sedikit pula dalam pelaksanaannya di ~ akan menimbulkan ekses negatif pada kehidupan
lapangan. Meski ada beberapa gesekan-gesekan  berbangsa dan bernegara bangsa Indonesia.

Berawal dari pelaksanaan Pilkada langsung yang

pelaksanaan pesta demokrasi tingkat lokal pada
masyarakat yang sudah melek politik.

sesual amanat Undang—Undang Nomor 32 tahun

[Tham Prisgunanto adaluh Lulusan Dokror Hmu Komunikass, dosen retap

STIK- P m\ dosen luar biasa Universitas Indonesia dan penulis buku. 2004 ISU yang menyertai Pilkﬂ.da langsung
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"3serma ml fdcan beraldm pada perkara }mkumj

| :.'::__semanga.t anti. korup& pacia bangsa Indonesm'_'
EEE o -'(Kompas 25/ 9/2015) Wacana pcmihhan Lepﬂaf_ i

erah mehhu pariemen “mencuat

= menjach perdebatan dan . memmbulkan waksi_-'
.kems dam_bebelapa ﬁaks; dalam pftrtal poimk -

- 'Rangkamn peiaksanaan Plikada langsung

. .'.'1ahun 2015 dan -dilagjutlan 2018. Paéa 2015,

'dglaksanakan pdkada serentak tqhap pertam't'

' b'Lgl seluruh “gubernur, bupati, dan wali kota
yang masa jabataonya: sudah - berakhir: pada
tahun - tersebut. - Sedangkan Pilkada- ‘serentak
tahap kedua berlangsung 2018 untuk gubernur,
Bupati dan Wali Kota yang masa jabatannya
berakhir tahun 2016, 2017, dan 2018 Maksud
terbesar penegapan palkada serentak ini adaiah
djlam rangla penghematan biaya Negqm :

. Isu terbesar dalam pelaksanasn Pilkada

fangsung dan. serentak adalah “menyoal
keamanan menjelang, pelaksaaan dan usai
pelaksanaan Pilkada langsung serentak - itu
sendiri. Keberhasilaniini adalah sebuah prestasi
besar bagi aparat keamanan dalam pelaksanaan
Pilkada serentak. Inti

pengamanan adalah koordinasityang kuat antara

dart keamanan dan
semua instansi yang berkepentingan dalam
urusan keamanan dan pengamanan ini (Kompas;
2015). Tentu saja di sini, instansi samping
dimaksud adalah, jajaran; Polri, KPK, TINI, dan

Pemerintah Daerah.

Memang satu hal yang sangat dikhawatirkan
menjelang pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah
(Pilkada) serentak adalah potensi politisasi isu
agama atau etnis (SARA) dalam pelaksanaannya.
Ketakutan iniwajarsehubungan dengan bercermin
dari pelaksanaan Pemilu Presiden, Wakil Presiden
dan Legislatif yang dianggap cukup ramai dan
kisruh sehingga ada sikap traumatis pelaksanaan
Pilkada serentak ada.
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. dzdah akan .banvak piakilk pohtﬂ\. uang ycmtr_; .

_"_'PEmlhh di- 1&pangar1 Kekhawatira
; Zdlkemul\an Ketua Umum _P_B\JU vancr tCl’pi_

: '.Z_'meﬁybal d1p011tlsas; 151.1 avfﬁn.a d:zn SARA' w,.ang et
"_bagi kepala daerah’ dan ituakan mengendurkan_f_

ada’ dj, masyamlﬁt Dlakm saat ini pciakuny’lf_j--"-: o

-jhfmya seorehnm o;anv dan muifu masuk dalam e

_'kebencmn_ an'pelmusuhand ar _scsam'

1tu' pemah

.' :'___kemball Sdld Aqll SerJ, y&hg mcngimbw dgar. _ '

~“calon kepala d 1 : cdi
:dan serentak © pada tahap pertama yaLm_- calonkepre Sl P o pemukq agamadi .

mana pun untuk tidak menggunakan isu 1gama_'f' :

: dalam mer ebut dukungan pohﬁk (Medma Onhe, -
_19/9/9015) S :

Kajmn Teaﬂtlk Dmmaturga (Dmmamrgy)

VV illigm Shakesphere deng’m mottony@
yang berasal dari bahasa Latin, yaitu Torus
Mundus Agit Histrionem (A1 the World is Theater )
menunjukkan betapa teater itu sering diartikan
sebagai tempat melakukan - pertunjukkan di
atas sebuah ‘panggung yang kini fdak lagi
memerlukan panggung secara fisik, seperti;
Untuk itu,
pembahasan tulisan ini dianggap tidak terlalu

gedung-gedung  pertunjukkan.

membutuhkan sebuah panggung vang bersifat
fisik. Metafora-metafora yang digunakan dalam
teater selalu kaya dengan arti simbolik konteks
sosial budaya.

Teori dramaturgisdianggap menarik karena
studi
perilaku interaksi dan tatap muka. Dramaturgi

secara garis” besar  berkaitan dengan
menjadi bagian dari ilmu sosial yang dilakukan
dengan mengatur sikap, perilaku, dan perasaan
masyarakat modern. Dramaturgi juga merupakan
instrumen sangat kuat dan berharga sebagai
tambahan ke sebuah konstruksi realitas sosial
vang dijiwai oleh semangat dan kebijaksanaan

(Young, 1990: 74).

Burke menganggap kebiasaan tindakan
keseharian manusia yang dijalankan ibarat dalam
panggung sandiwara. Interaksi simbolik yang
dilakukan dalam tindakan keseharian seperti




dr;ﬁha disebut oleh Burke sebagai dramatisme
atau dramatism. Menurut Burke, salah satu hal
yang terpenting dan menjadi konsep dasar dalam
dramatisme ialah aksi (acs).

o ;.._C__)leh karena itu, dramatisme disini ialah
menyangkut studi tentang aksi atau tindakan.
Setiap mahkluk ciptaan Tuhan memiliki %%
gtéﬁf _-_':gerak. Ada perbedaan antafd makhluk
~ciptaan Tuhan dengan diri Manusia. Manusia
memiliki kemampuan gerak (mosion) akan tetapi
jugé;fmemiliid aksi dan tindakan (acs). Burke
ﬁléﬁgﬁtakan, bahwa gesion merupakan tingkah
laku dari individu dan bersifat sukarela {Djuarsa,

2005: 1.40).

_ ._Dramatisme vang dikernukakan oleh Burke
menyangkut model-model yang dapat diteliti
dianta_ranya:

1. .Tindakan atau gef yang dilakukan oleh aktor.
Berupa penampilan kata-kata drama untuk
+mendemonstrasikan  komitmen

sebuah ealita.

menjadi

2. Situasi atau scene maupun setting dari
tindakan. Konteks tentang dimana dan kapan
sebuah aksi ditampilkan (setting/latar).

3. Aktor/pelaku  atau agent . dan
karakter yang dimiliki oleh%i aktos. Pesan
yang disampaikan oleh aktor berupaya
referensi kepada diri (self), pikiran (mind
dan tanggung jawah seseorang  (personal

responsibilities). Fokusnya karakter dan s

semua

aktor harus bersikap konsisten.

4. Alat dan prasarana atau agency merupakan
yang digunakan untuk

menjalankan tindakannya. Alat maupun

oleh si aktor
prasarana tersebut berguna untuk membuat
pekerjaan selesai.

5. Maksud dan tujuan atau purpose ialah dari
tindakan si aktor tersebut. Tujuan dalam
pesan yang menunjukkan, bahwa pesan
sebagai keinginan yang besar dari pembicara

Dramarurgi Pesta Demokrasi Pilkada Langsung Scrcnt.ak_: .

untuk mengikat atau memberikan hasil yang e
terbaik dalam hidup yang disebut smysticiszz -
kepercayaan untuk  meraih daﬁ_' _
melengkapi kebenaran dan pengetahuan.

atau

Perlu dipahami bahwa kelima eleme:_n'_':‘ -
teisebutdianggap sebagai konsep 4W+1H, what, .
who, when, why, and how. of all actions. Elemen
tersebut mengajarkan aktivitasyang kreatifbahwa w
sesungguhnya secara alamiah aktivigas sescorang
pada dasarnya adalah pangoung teater:Menurut
Erving Goffman (1922-1982), ia menganggap .
bahwa = dramaturgi merupakan - peneciptaan
(creation), perawatan (maintenance), perusakan
(destruction) dari pengertian-pengertian yang
sama mengenai realitas oleh orang yang bekerja
secara individudan kelompok untuk menyajikan

dan menyatukan gambaran realitas.

Hal rtersebut tersaji dalam bagaimana
seorang aktor dalam perannya (role) ingin
menyampaikan pesan lewat peran yang dilakoni.
Erving goffman menyatakan bahwa dalam
melakoni suatu peran, sesorang menggunakan
topeng  (mask) unwuk’ membentuk dirinya
sesuai dengan peran yang dijalankan. Hal ini
karena topeng yang dipakai adalah diri kita
sesungguhnya yang ingin diraih. Bagi'Goffman,
bahwa diri yang ingin diraih termotivasi oleh
keinginan untuk dianggapbaik dihadapan
orang lain maupun _dirintya sendiri dan setiap
interaksivyarg dilakukan oleh si aktor dengan
menawarkan kesempatan untuk memunculkan
anggapan itu (Goffman, 2005: vii), Akhir dari
pemakaian topeng itu, ialah peran seseorang
menjadi bentuk alami kedua dan sebuah bagian
turunan dari personalitas seseorang. Seseorang
yang datang ke dunia untuk menjadi individu
yang mampu mencapai karakter yang ingin
diraih, dan menjadi seseorang yang diinginkan
(Goffman, 1972: 30).

Jika dikaitkan dengan dramaturgi menurut
Goffman, maka elemen-elemen yang akan
diteliti diantaranya terdiri dari enam, yaitu:
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-'--'-_J.sengaja untuk mempezoieh ree',pon tertentu

o 'secara aiaml

- meyakmkan orang lain agar dlanggap SﬁSUB.l:

" seperfi yang - dnngmkm

v f_z_';pertunjulkkan mehputl

B a :_"'IZ?E me . - .
. Bagiap depan ada_iah peralatan, termasuk

. dldalanmya perzdatan fisik dari settingan - s

~sosial seperti peralatem pcrsonal ekspresi
sebagai /pakaian, jenis - kelaijz__un, atau
umur yang berfungsi untuk menjelaskan
~ pertunjukkan kepada peneliti.

- b. Dramatic Realisation

adalah  realisasi
- drama dimana seseorang berusaha
selama

Diramaric realisation

~mengubaly  aktivirasnya
_berinteraksi dengan - berbagai tanda
(signs) ‘untuk menyampaikan fakta

‘bahwa yang lain menjach tldak mudah
dibaca. '

c.  ldealisation
Idealisasi merupakan kecenderungan
scorang aktor untuk menunjukkan

kesan yang ideal kepada peneatonnya.

d.  Expressive Control
Aktor tersebut juga harus mengontrol
ekspresinya untuk menjaga agar tidak
jatuh kepada suasana hati yang tidak
konsisten dan

energi yang dapat

menghentikan pertunjukan.

e.  Misinferpretation
Orientasi terhadapsituasimembutuhkan
penerimaan dan pengertian dari tanda
yang diberikan aktor kepada audience.
Apabila audience tidak menerima atau
bahkan tidak mengerti maka kesalahan
interpretasi akan terjadi.
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.r_'l}?ang dﬂakukan oieh seseora.ng .yang. secala
:dengan memperhimnwkan tmgkah Iaku_-’_-.'_-."
ftertentu Sedangkan 51sanya “akan: beljaian"_.

: : kﬁn tetapx, tu_;uan akhzr untuk'ﬁ

Komponen dau -

Mysz‘ ﬁmz‘zgn 'menyangkut penge_loia -
erhadap Jarak sosial di mfana_' uchence e

5 -_tetap terke&ma dengan penampﬂ'ln sz |

._...C.;tra ymg f)osmf mal.ipun negatif Hal
- ini disebabkan karena citra yang sudah
"_'.'melek&t dalam dm aktor tersebut :

2 Tlm (ﬂ’ams) ERLER
_ 'P‘Eda dasamya dalam Lasus sebuah_';'_-f :
'pertunjukkan bmsanya dzlakukm .secara

_mdmdu untuk menonjolkan kam}{temya o

Alkan tetapi, dalam” sebuah pertun}ukkan”
bmsanya ada juga Lerja sama dazi sebuah
tim atau kelompok untuk mengeixspremkan
karakteristik dari situasi sosml

3. ‘Daerah (Regions) .

- Pertunjukkan sermgkah dxbagl menjad1
‘dua daerah sosial yakni “frons regions” dan
“back regions. Fromt regions adalah tempat
berlangsungnya pertunjukkan. Back regions
adalah tempat dimana fakta-fakra yang tidak
boleh terlihat di dalam sebuah pertunjukkan
terjadi. -

4. Discrepant roles
Kemampuan seseorang menjalankan peran
yang seharusnya berbeda, Disini kredibilitas
dari aktor pertunjukkan dalam memerankan
panggung . depan dan panggung belakang
tetap terjaga.

5. Komunikasi di fuar karakter (Communication
out of character)
Menyangkut ekspresi dari perasaan sentimen
yang mana berbeda dari pertunjukkan.
Seringkali komunikasi di luar karakter terjadi
di panggung belakang sesama rekan satu tim.
Sebagai contoh freatinent of the absent, staging
talk, dan feam collusion.

6. Pengelolaan kesan (Impression management)
Agar tidak terjadi rasa malu yang berlebihan

semua

dalam melakukan interaksi sosial,




- partisipan  diburuhkan untuk  memiliki
. -.beberapa atribut dan mempraktekkannya.
o Hal ini dikategorisasikan oleh Goffman
'_.;_-'se"t‘)agai “arts of impression management” atau
seni dari pengelolaan kesan dengan tiga

bagian besar, yaitu:

e Defensive attributes and practices

" 'Di sini Goffman membagi  bagian
praktek defensif untuk mencegah rasa

.. malu si aktor diantaranya dengan:

1) Kesetiaan dramaturgi (dmmczz‘zzrgz’ml
loyalty} < Agar dapat
mempettahankan perannya, selama

pemeran

pertunjukan,akeor tersebut harus
mempraktekan dramaturgical

loyalty.

2) Disiplin dramaturgi (dramaturgical
discipline) Kegunaan aktor untuk
berdisiplin di bagian ini ialah agar
mencegah terbawa suasana lupa
akan| teknik untuk menjadi peran
tertentu dalam panggungmya.

3) Peringatan dramaturgi

(dramaturgical cimeumspect)

~ Hal ini berguna untuk anggota tim dalam
menentukan pertunjukkan
pertunjukkan yang bagaimana.

akan  menjadi

b." Praktek Protektif (protective practices)
Bagian ini adalah prakeik defensif yang
memiliki kesungguhan praktek protektif
dari penonton. Penonton secara rela
menolak untuk tahu area rahasia (zhe
secret area) dari si aktor, tidak member;
tahu kesalahan atau menghina si aktor
schingga bisa membuat kontradiksi
kepada si aktor. Selain jmy penonton
berpura-pura  untuk tidak melihat
kecacatan yang ada.

¢. Acuh Tak Acuh (zacr regarding fact)
Seorang aktor harus mempraktikkan
sikap acuh tak acuh. Dengan kata lain,

si_aktor harus bersikap acuh tak acuh
terhadap respon yang diberikan oleh -
penonton dengan membaca petunjuk-
petunjuk  yang diberikan penonton
dan  memodifikasi pertunjukkan, -
Menurut Quinn di dalam jurnalnya, ia

mengatakan bahwa:

L shall consider the way in which the =
individual in ordinary werk situations
presents himself and his ackivilynto others,
the ways in which he and controls the
iinpression they form of him, and the kinds
af things he may and may not do while
Sustaining his performance before them.”
(2005:332),

Quinn  beranggapan, bahwa kebiasaan
individu di tempat kerja menampilkan diri
orang tersebut dan aktivitasnya ke orang
lain, bagaimana cara individu itu mengontrol
impression yang dibentuk  dari dirinya, dan
bagaimana tahu apa yang boleh dan tidak boleh
dilakukan. Permainan peran menjadi bagian
yang penting dan pengembangan manusia dan
itu semua dimulai sebelum seseorang memulai
sesuatu yang baru dalam karirnya.

Berbeda dengan ity pandafigan emik
atau pandangan yang berhubtingan dengan
emosi atau empati, pemerdn drama kehidupan
discbutkan bahwa™ memiliki hasrat, harapan,
dan kehidupan sendiri yang unik adalah modal
dasar. Ia juga menambahkan bahwa pandangan
tadi merupakan pandangan yang subyektif
yang berguna untuk mengimbangi pandangan
objektif. Hal ini pula yang turut menyumbang
motif bahwa dalam peran yang ditunjukkan,
setiap aktor menginginkan sebuah hasrat dan
harapan yang ingin diraih.

Aktor juga memiliki kehidupan yang asli
yang dimiliki oleh dirinya. Dramaturgi dalam
hal ini merupakan suatu fenomena dimana
seseorang  berusaha  menampilkan peran di
panggung pertunjukkan (zhe front stage) untuk
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,menyampazkan suatu - pesan dan peran yang
o _'_-':_:_dﬂakom dan. berusaha unmk mempertahankan'_ :_
karaktermkaraktm agar tujuan yzmcr ingin dzcapal .
~dan menjach sosok yang. dnngmkan Semakm;"

= -'-__-.”penonton mempelcayal éan menerima bentuk
: .:"."-:'{':al\.m yang dilakukan oleh sl aktor semakm_’. .
R "3'tmgg11ah tmgkat keberhasﬂan si. aktor Seiam itu, kump uian g1 eode; yang komp Eeks S
» _-'kehI dupan R (z‘be éacismcre) menja d1 karaktei: pendapat Ervmg Gof’fman dan’ Kenneth Burke S

o ash ‘dari si aktor kct;ka turun dan panggung

: sandmara

Bﬁhasan dsznskusl v

- Dari tulisan ini akan dmngkapkan tentmg
pela_ksanaan Pilkada serentak dilihat dari cara
pandang pemilih (voter) bila dikaji dalam
konteks dramaturgis. Tulisan ‘kajian ini akan
memberikan [masukkan nyata tentang -cara
pandang atau perspektif pemilih (vesers) dalam
memandang = pelaksanaan Pilkada langsung
serentak dan  sebaliknya akan memberikan
masukkan bagaimana scharusnya  aparat
keamanan bertindak dalam pengamanan Pilkada
langsung serentak di lapangan di masa yang akan

datang. .

Dramaturgis Pemilih (Fozers) Dalam
Pelaksanaan Pilkada Dangsung Serentak

Pilkada sudah usai, para“pemilih sudah
memberikan svaranya lewat bilik-bilik suara
yang tersedia di TPS-TPS (Tempat Pemungutan
Suara) yang tersebar di seantero nusantara. Semua
bersukacita dan larut dalam kegembiraan yang
bisa digambarkan oleh pers. Hal ini menandakan
lancar berjalannya proses demokrasi di bumi
pertiwi ini. Semua merasa lega dan puas dengan
pelaksanaan yang diselenggarakan oleh Komisi
Pemilihan Daerah. Hanya ada kericuhan dan
gesekan-gesekan kecil di wilayah tidak seperti
yang banyak diprediksikan oleh pers akan bakal
terjadi bentrokan besar dalam penyelenggaraan
Pilkada serentak ini. Tentu pelaksanaan Pilkada
damai merupakan nilai tambah dan prestasi
besar bagi Pemerintahan. Hal ini menunjukkan

Jurnal lmu Kepolisian | Edisi 084 | September - Desember 2015

_j'mengemhahkan kekuasaan kepada mkyat 3yang o
" sesungguhnya St

sedemlklan

-dilb___ atkan sebagal seby '_
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yang membenkan pandan@an nyata bahwa_
duma ml sepertl panggung sandlwara d1mana o

_Setmp orang memiliki lakon dan aiur cemta yang'_ :

: }elas (Goffman and Burke daiam Samovar, 2004)
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besar, dimana semua orang bertemu kepentingan
dalam pelaksanaannya. Namun perlu ditekankan,
bahwa Pilkada adalah sebuah pesta vang perlu
dinikmati seluruh # rakyat ‘Indonesia dengan
sukacita sebagai pertanda Negara yang utuh dan
menjalankan praktik-praktik suara rakyat adalah
suara Tuban (Fox Populi Vox Dei). Memang
sedemikianlah cita-cita yang diharapkan Negara
Republik dndonesia yang mmdelm, berdaulat
adil dan makmur. ¢

_'Da_iam pe_l_a_iksanaan sebuah pest:i
atau kertaan besar, sudah dapat dipastikan
memerlukan sokongan dana yang tidak sedikit.
Semua itu dibebankan kepada Negara dengan
upaya  memuaskan keinginan frakyat dalam
memilih calon {kandidat) Pemimpin Daerah
mereka. Para pemiliho(vorer) adalah para tamu
yang.datang™dan berhak untuk menikmati
hidangan yang ada. Tentu saja yang menjadi
tamu juga tidak sembarangan orang, harus para
undangan yang terdaftar dalam DPT (Daftar
Pemilih Tetap). Registrasi ini dimaksudkan
agar ada kesesuaian jumlah pemilih dengan
hitungan yang ada. Sayangnya menyoal DP'T
juga masih bermasalah dan banyak yang menjadi
pengunjung gelap dalam keriaan ini. Mereka
hanya bisa melihat pesta dan keriaan dari luar
pagar TPS. Tentu saja mereka yang merasa
teralienasi akan mudah tersulut amarah atas
nama ketidakpuasan.

_memang, Pllkada d&pat =

seperti. '




.. Pilkada adalah pesta penikahan dan para
tetamu yang datang mengharapkan dapat
ber_ahjang sana dan tegur sapa dengan sang
pengantin, yang tak lain adalah para kandidat
Calon Bupati, Walikota dan Gubernur.
M'é'i‘e_ka dipasangkan dan  dicocok-cocokan
| _ -gﬁ.ﬁé""mendapatkan sosok ideal yang serasi dan
‘dapat memuaskan keinginan rakyat akdn figur
. kepemimpinan lokal. Tentu saja_para penganten

yang dipasangkan ini tidak kurang-kurang
ﬁ:eﬁgcluarkan kocek, mulai'dari konsumsi, riasan
Wa_;ah sampai pagelarangeni yang akan diadakan
pada saat pesta berlangsung.

--'.'.Konsepsi ini /sesuai dengan pandangan
ranah publik yang disebutkan Jurgen Habermas
tentang adanya ruang yang mempertemukan
manusia tanpa ‘haras terbalut oleh simbol-
simbol yang dibawa. Ranah dimana orang bisa
bebas . berekspresi, bersuara dan tidak takug
oleh kekuatan yang membelenggu. Ranah yang
diharapkan hadir dalam sidang-sidang pembaca
dalam kolom-kolom pers dan rentang waktu
dalam penyiaran yang ternyata hanya sebuah
utopia. Scbab diketahui bahwa media massa
pasti memihak (Prisgunanto, 2004),

-Para calon pemimpin daerah Pilkada harus
mengeluarkan banyak kocek, seperti konsumsi
yang dalam Pilkada diwujudkan dalam bentuk
konsolidasi internal Partai Politik, dan 1su-isu
yang akan digulirkan dalam pelaksanaan Pilkada,
Seperti halnya konsumst, yang merupakan unsur
yang termahal biayanya dalam pelaksanaan pesta,
Demikianlah oleh sebab itu calon pemimpin
daerah harus memikirkan penuh perhitungan
matang untuk permasalahan inj.

Artinyajangan sampai konsumsi kekurangan
dalam pesta karena akan menggagalkan dan
menjadi bahan omongan (baca isu red*) negatif
yang dapat membatalkam proses peminangan.
Besarnya konsumsi tenty beragam sckali, untuk
mereka yang mau reminang perempuan terkaya,
terhormat dan berpengalaman tentu akan lebih

Drramarurgt Pesta Demokeasi Pillada Langsung Serenrq)

mahal daripada yang tidak. Demikian pula bﬂa R
ingin meminang Partai Politik besar yang sudah
punya nama tentu memerhukan dana yang lebih -
besar daripada Partai Politik yang dianggap kecil
pendukung, £

Dalam  pesta seorang pengantin tentula}ﬁ_"_""
harus campil cantik, “indah dan menawan, - .-

Kesadaran untuk mempercantik dan berbenah =

diri saat inf masih dianggap kurang, Para calon .
pemimpin daerah jarang sekali merias dan
menjaga citra diri yang mereka dimiliki. Dengan
mereka mempercantik diri tentu akan membawa
kesadaran rakyat akan tampilan yang ditunggu-
tunggu. Biaya bersolek dan mempercantik diri
memerlukan ongkos yang mahal, mulai dari
membayar jasa perias; membeli perlengkapan rias
(maake up) dan menyewa busana juga aksesories
pendukung pada saat pesta.

Bersolek dalam pilkada nyata terlihat dalam
bentuk memasarkan diri mereka terutama lewat
pemasangan - iklan, kampanye dan program-
program sosialisasi. Pakaian calon pemimpin
daerah harusnya menyilaukan, seperti; program-
program bentuk langsung, hadiah-hadiah ‘dan
pembuatan fasilitas terbapy kepada rakyat,
sepertl; membangun tempat-tempat ibadah
sampai dengan sckedar pembuatan pangkalan
ojeg.

Tidak adanyaskeSadaran akan inj membuat
tampilan mereka kurang cantik, menarik dan
menawan. Tampilan mereka tak ubah bedanya
dengan pengantin tanpa riasan (make up) dan
dandanan diwajah yang memikat hati. Terkadang
rambut calon pemimpin daerah berantakan
dengan badan vang maaf masih berbau sawah,
mata cekung yang letih, schingga begitu kurang
menarik. Semua ini berangkat dari satu hal
mereka masih melupakan unsur utama dalam
berjalannya mesin politik yaitu berkomunikasi
politik dalam menjaga dan memelihara citra diri.

Apa yang diharapkan seorang pengantin
dalam pesta penikahan? Tentu saja doa dan
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aturgd 'Pcsm DLmoLrasz P1llﬂd

o ':E_I-:tld’lk Iupa hadmh hadmh buah tangan pahncr.;_."_. “
o ..._:SEdlklt uang tltlpan untuk mendukung mereka'__

& _"dal’tm upaya menempuh hidup | balu Tap1 perlu

& _:".-fdnngat di sini, karena Pilkada sama. dengan pesta'

o _'permkahan massal bukan peromngan saja. Jadi

: "'__'.paaa tetamu dal&m hali ini pcm;hh (‘voz‘er) berhak S

* memberi salam, doa d Lkepadas - -
 memberl, s am o an uang: sitipan gpad . undangan yanc telcetak mﬂs1h basah belum

: pasangan smp‘t saja yang- mereka kehendakl_ : '

~“Bentuk - nyatanya - terlihat - dan sumban 4k L
yarnye & i;yang kurang sesuat | tetamu. agdalah ga,mbamn

‘miring pesta ‘demokrasi P1Ikada serentaL yang

"-.'fl\.ado dalam pemxlu dalam bentuk surat suara.
-.Sayangnya masih banyak tetamu yang kecewa
dengdn tampilan calon pengantin yang kurang
Iayak dan tidak sesuai dengan keinginan mereka,
meleka akhlrnya frusta51 daiam memihh

: Alqbatnya tak heran, bila tetamu datang
tetapi tidak memberikan kadonya dan mereka
hanya mau- berwisata politik. ‘Ttulah mereka
para Golput (Golongan putih) yang marak saat
ini.-Kebingungan mereka dan pilihan menjadi
Golput (Golongan Putih) cukup beralasan
mulai dari menjadi calon Pemimpin Daerah
mereka tidak -dikenal, dipahami dan diketahui
programnya sampai segala hal. Penantian Para
tetamu akan pengantin yang diharapkan yang
dianggap bisa membawa mereka keluar dari
persoalan yang rumit, di wilayahnya saat ini
tidak kunjung datang. Alhasil para voter merasa
tertipu dan menyesal usaiy, memilih karena
mereka hanya bisa menunggudan berharap
yang tidak kunjung ada jawaban. Rasa"ini,akan
mempengaruhi tingkat kesadaran pendidikan
politik pada diri mereka ke depan.

Usai Pilkada tentu saja vang dilakukan
adalah perhitungan suara, hal ini serupa
dengan penghitungan uang kado (angpou) usai
pernikahan. Tentu saja, harapan logis penganten
adalah untung besar atau minimal kembalinya
ongkos biaya pesta. Namun, tak jarang ditemukan
sebaliknya. Jumlah suara yang diharapkan tidak
sesuai dengan yang diinginkan. Para pengantin
malah harus nombok dan stress karena hasil
keriaan tidak sesuai dengan daya dan upaya yang
dikeluarkan selama ini. Kerap vang terjadi, para
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"-.stress bemt deprem

penganten ailaSeC'don pemlmpm-zdaerah

:dcmokram TR

keung betul dan tersebar sampai pada konsumsa_ B

diadakan - bangsa . Indonesm. saat ini. Plhak
penyelenggara dlanggap kurancr 'becus dalam
bertmdak dan terlalu lama: dﬂam mengambzl
kebijakan dan keputusan. Alhasil kesakralan-
kesakralan sebuah “pesta demokraﬂ dilanggar
sehmgga penyelenggaraannya dlpertanyakan> _

_ Banyak acara pesta dl&d‘lkan txdaL sesuai
aturan quem yang ada. Semua dllanggar dan
dihl_langk_an, atas nama pembaharuam dan
efektivitas. Akhirnya keabsahan pesta demokrasi
ini menjadi prematur. Tak heran akhir dari
drama ini adalah pesta demokrasi harus diulang
yang berarti pengembungan- dana Negara dan
dan ketidakbecusan Pemerintah. Bila demikian,
maka akan terjadi mandeknya kehidupan politik
dan demokratisasi di Indonesia.

Apakah ini yang ingin diharapkan dalam
kemajuan berpolitik bangsa Indonesia yang
banyak dibanggakan dan diharapkan semua
pihak? Klaim-klaim sederhana penyelenggaraan
pesta demokrasi memang tidak ada takaran
idealnya. Terlalu mewah akan dihujat dengan isu
pemborosan, sebaliknya terlalu sederhana akan
diklaim terfalu banyak pengetatan dan mengarah
pada klaim penyelewengan tindakan korupsi dan

pemotongan anggaraf.

“‘Biar anjing mengonggong kafilah tetap
berlalu,”
tepat bila tuntutan keseriusan penyelenggaraan

tapi ungkapan tersebut tidak akan

Pilkada serentak tidak direspon secara arif dan
bijaksana dalam mewujudkan pesta demokrasi
lokal sesungguhnya. Bagaimana juga Pilkada

~sampai kena kapwaan_“ |
; mereka Tentu saja’ tldak terbayang jumlah'.
'_.'hutang yang harus merekﬂ bayazkan usa1 pestq -::_:_. :






